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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987 sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
ba B Be
ta T Te
S S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
h h ha (dengan titik di bawah)
kha Kh ka dan ha
dal D de
zal Z zet (dengan titik di atas)
ra R er
zai Z zet
sin S es
syin Sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di bawah)
dad d de (dengan titik di bawah)

Xi



ta t te (dengan titik di bawah)
7a 2 zet (dengan titik di bawah)
‘ain ‘ apostrof terbalik

gain G ge
fa F ef

qaf Q qi

kaf K ka

lam L el

mim M em

nun N en

wau W we

- ha H ha
hamzah ’ apostrof
ya Y ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda.Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a A
Kasrah i I
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Dammah

U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
: Fathahdan y&’ al adani
F Kasrah dan wau au adnu
Contoh:
Gl s kaifa
Jdsa  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf dan N
Harkat dan Huruf Nama ama
Tanda
s j Fathah dan alif atau ya’ a adan garisdi atas
(s Kasrah dan ya’ i i dan garisdi atas
Dammah dan wau a u dan garisdi atas
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Contoh:
J¥: fila
& sar yamatu

4, Ta&’ marbdtah

Transliterasi untuk ta’ marbutahada dua, yaitu: ta’ marbatahyang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbltahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan t&’ marbatahdiikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbatah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

: raudah al-atfal

A=lall 482y - al-madinah al-fadilah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tandatasydid( ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
: rabbana
Liss  :pajjaina
Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. Contoh:

Xiv



: ‘Ali_(bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
2. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif
lam ma‘arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-

datar (-). Contoh:
- al-syamsu (bukan asy-syamsu)
. al-zalzalah (az-zalzalah)
3. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

: ta’muruna
> al-nau’
4. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
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kata al-Qur’an(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-

terasi secara utuh.
5. Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh:
A& Ehadinullah 4 billah

Adapun ta’ marbuthh di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
A&l dalay (& 2ahum fi rahmatillah

6. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
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catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi
AbuNasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swit. = subhanahowa ta‘ala

Saw. = sallallahu “alaihi wa sallam
QS...[...171= QS An-nisa /4: 171
t.d. = Tidak ada data penerbit
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t.t. = Tidak ada tempat penerbitan
t.p. = Tidak ada nama penerbit
t.th. = Tidak ada tahun penerbitan
dkk. = Dan kawan-kawan
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ABSTRAK
Nama : A.BIDASARI
Nim : 02.17.1044
Prodi : Pendidikan Agamalslam
Judul : PERANAN GURU AKIDAH AKHLAK DALAM MENANAMKAN
BUDAYA SIRI PADA SISWA MA DAARUL QUR’AN PAJALELE
KABUPATEN BONE

Adapun permasalahan yang dibahas dalam skrips ini adalah 1) Bagaimana
strategi guru akidah akhlak dalam penanaman Budaya Siri’ pada siswa, 2) Bagaimana
upaya guru akidah akhlak dalam menanamkan Budaya Siri’ pada siswa.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pengumpulan data
melalui field research (riset lapangan) dengan menggunakan pendekatan paedagogis
dan pendekatan sosiologis.Penelitian ini menggunakan teknis observasi, wawancara,
dan dokumentasi.Selanjutnya, teknis analisis data yang digunakan peneliti yaitu
reduksi data, penygjian data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) strategi guru akidah akhlak
dalam menanamkan Budaya Siri’pada siswa di MA Daarul Qur’an PajaleleDengan
strategi saling menghargai sesama, menerapkan budaya mappatabe’ yang sangat
penting untuk diberikan pemahaman kepada siswa bagaimana nilai mappatabe’ itu
sangat melekat di kalangan masyarakat dan lingkungan sekolah.2) Upaya yang
dilakukan guru akidah akhlak dalam menanamkan Budaya Siri’ pada siswa MA
Daarul Qur’an Pajalele adalah memberikan pemahaman serta tindakan kepada siswa
melalui perilaku yang dicontohkan dengan Spakatau (memanusiakan), Spakalebbi
(saling menghargai), dan Sipakainge’ (saling mengingatkan).
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